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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Koresponden Tingginya mobilitas angkutan umum bus Ayah trayek Tanjung Pati
Derianto Payakumbuh-Padang disebabkan karena berbagai alasan. Jarak antara

d3rianto@gmail.com

Tanjung Pati menuju Padang +126 Km. Tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi faktor muatan penumpang, menganalisis biaya
operasional kendaraan dan menghitung tarif angkutan menggunakan

Kata kunci metode Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Republik Indonesia
Trayek, faktor Tahun 2002 (SK.687/AJ.206//DR]JD/2002).Pengumpulan data dilakukan
muatan melalui observasi dan wawancara langsung dengan agen/admin, supir
penumpang, Biaya bus dan toko sparepart mobil. Nilai faktor muatan penumpang yang

. ¢ didapat pada penelitian ini adalah sebesar 71,06%. Nilai yang didapatkan
Operasional

Kendaraan dan
tarif.

sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Departemen Perhubungan
yaitu antara 70%-110%. Tarif yang didapatkan sebesar Rp 1.533,66/Km
dan perhitungan tarif sebesar Rp 143,88/Km-pnp atau sebesar Rp
19.941,77 /pnp. Tarif ini berada dalam rentang tarif yang telah ditentukan

Open Access at : berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Barat no 16 tahun 2016
https:/ / ojs- yaitu sebesar Rp. 181,53/pnp-km untuk batas atas dan sebesar Rp.
ft.ekasakti.org/inde 111,71/ pnp-km untuk batas bawah, atau sebesar Rp 25.160,058 untuk batas
x.php/JAES/ atas dan sebesar Rp 15.483,006 untuk batas bawah.
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The high mobility of public transportation buses for the Tanjung Pati
Payakumbuh-Padang route is caused by various reasons. The distance
from Tanjung Pati to Padang is £126 Km. The purpose of this study was
to identify passenger load factors, analyze vehicle operating costs and
calculate transportation fares using the method of the Directorate General
of Land Transportation of the Republic of Indonesia in 2002
(SK.687/A].206//DR]JD/2002). Data were collected through direct
observation and interviews. with agents/admins, bus drivers and car
spare parts shops. The passenger load factor value obtained in this study

fares was 71.06%. The value obtained is in accordance with the standards set
by the Ministry of Transportation, which is between 70%-110%. The

Open Access at : tariff obtained is Rp. 1,533.66/Km and the calculation of the tariff is Rp.

https:/ / ojs- 143.88/Km-pnp or Rp. 19,941.77/pnp. This tariff is within the tariff
ftekasakti.org/inde range that has been determined based on the Decree of the Governor of
x.php/JAES/ West Sumatra No. 16 of 2016 which is Rp. 181.53/pnp-km for the upper

limit and Rp. 111.71/pnp-km for the lower limit, or Rp. 25,160.058 for
the upper limit and Rp. 15,483,006 for the lower limit.
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PENDAHULUAN

Kota Padang merupakan Ibu kota provinsi Sumatera Barat yang terus mengalami
perkembangan yang pesat dari tahun ke tahun. Tingkat populasi penduduk di kota
Padang semakin meningkat tiap tahunnya. Sarana pendidikan yang lengkap, sarana
kesehatan yang lebih baik, pusat-pusat perbelanjaan yang modern, bandar udara
internasional, dan lain-lain merupakan suatu daya tarik bagi masyarakat dari
wilayah lainnya untuk melakukan perjalanan dan menetap di Kota Padang yang
menjadikan penduduk kota Padang semakin padat. Hal tersebut berimbas pada
tingginya keinginan masyarakat untuk bepergian ke kota Padang guna mendapatkan
keperluan yang dibutuhkan, dan mayoritas masyarakat menggunakan angkutan
umum sebagai sarana untuk bepergian.

Salah satu trayek angkutan umum antar kota dalam provinsi (AKDP) yang ada
adalah trayek Tanjung Pati Payakumbuh-Padang. Jarak antara Tanjung Pati menuju
Padang +126 km. Mobilitas angkutan umum antar kota dalam provinsi (AKDP)
trayek Tanjung Pati Payakumbuh-Padang terbilang padat diakibatkan tingginya
permintaan penumpang untuk menggunakan angkutan umum dengan alasan dan
kepentingan beragam. Bus yang melayani trayek Tanjung Pati Payakumbuh-Padang
salah satunya adalah bus PT. Ayah Ibu Transpor. PT AyahIbu merupakan penyedia
layanan angkutan umum yang sudah lama beroperasi di Payakumbuh dan area Lima
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Puluh Kota. Bus Ayah menyediakan layanan dengan rute Tanjung Pati-Bukittinggi-
Padang dan beroperasi setiap hari.

Setiap sarana transportasi memiliki biaya yang tertera pada jasa angkutan umum
tersebut. Tarif biaya sebuah angkutan umum ditentukan berdasarkan biaya
operasional kendaraan (BOK) yang telah diperhitungkan oleh penyedia jasa
angkutan. Penentuan besaran tarif angkutan membutuhkan penanganan dan
kebijakan yang baik. Hal ini disebabkan karena penanganan dan kebijkan ini harus
dapat menjembatani kepentingan penumpang selaku konsumen dan
pengusaha/operator angkutan. Penetapan tarif oleh pemerintah bertujuan untuk
menjamin kelangsungan penyelenggaraan angkutan umum dengan mutu jasa
standar keselamatan di satu pihak, juga memperhitungkan kemampuan dan
kemauan daya beli masyarakat, biaya pemeliharaan/suku cadang, biaya bahan
bakar, sarana dan prasarana dan sebagainya. Berdasarkan permasalahan tersebut
maka perlu dilakukan penelitian mengenai biaya operasional kendaraan sehingga
diketahui besaran tarif berdasarkan biaya operasional kendaraan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor muatan penumpang pada
bus trayek Tanjung Pati Payakumbuh-Padang, menghitung biaya operasional
kendaraan (BOK) angkutan umum Antar Kota Dalam Provinsi trayek Tanjung Pati
Payakumbuh-Padang, dan menghitung tarif angkutan umum bus Ayah trayek
Tanjung Pati Payakumbuh-Padang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
dan bahan pertimbangan bagi pengelola perusahaan transportasi dan dinas terkait
dalam penerapan kebijakan tarif yang berlaku, dan sebagai bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bus PT Ayah Ibu Transport trayek Tanjung Pati
Payakumbuh-Padang. Penelitian dilaksanakan dilakukan pada saat hari kerja
(Selasa) dan hari libur (Sabtu dan Minggu). Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan dua cara, yaitu observasi dan wawancara. Metode observasi
dilakukan dengan mengamati langsung, melihat dan mengambil suatu data yang
dibutuhkan di tempat penelitian itu dilakukan sedangkan metode wawancara
dilakukan langsung dengan admin/agen dan supir bus. Wawancara ini bertujuan
untuk mendapatkan komponen biaya satuan sebagai data masukan perhitungan
biaya operasional kendaraan. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan Surat
Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Republik Indonesia Tahun 2002
(SK.687/AJ.206/ DR]D/2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Wawancara
Tabel 1. Hasil Wawancara

No Narasumber Pertanyaan Jawaban
Wawancara
1 | Supir Bus Ayah Nama Adi Saputra
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Pendidikan SMP
Alamat Taratak Tanjung Pati
Usia 32 Tahun
Trayek Bus Tanjung Pati-Padang
Tarif Bus Rp 25.000

Jam Keberangkatan

Minggu, 29 Agustus 2021.
Tanjung Pati-Padang Pukul 08.00
WIB

Padang-Tanjung Pati Pukul 14.00
WIB

Kapasitas Bus

15 (1 supir+14 Penumpang)

Jumlah Penumpang

9 Penumpang (Tanjung Pati-
Padang)

11 Penumpang (Padang-Tanjung
Pati)

Harga Bus Rp 284.500.000
Suku Bunga/tahun 16%
Masa Angsuran 3 Tahun
Umur Ekonomis Bus 10 Tahun

Nilai Residu 20%

Uang Muka 30% harga Awal
Biaya Izin Trayek Rp 50.000
Biaya Izin Usaha Rp 50.000

KIR Rp 100.000/tahun
Pajak Kendaraan Rp 1.200.000/ tahun
Asuransi Kendaraan Rp 600.000/tahun
Pemakaian BBM 17.5 Liter

Harga BBM Rp 5.150/Liter
Biaya BBM/hari Rp 180.000
Daya Tahan Ban 8 Bulan

Jumlah Ban 4 ban

Harga Ban Rp 920.000/Ban
Jarak Tempuh Servis 1x/Bulan
Upah Servis Kecil Rp 100.000/servis
Oli Mesin 8 Liter
Oli Gardan 2 Liter
Oli Transmisi 2 Liter
Minyak Rem 1 Liter
Upah Servis Besar Rp 100.000/Servis
Jarak Tempuh servis 1 x 4 Bulan
Sepatu Rem Rp 500.000
2 Admin Tiket Bus Nama Fitri
Pendidikan SMA
Alamat Ulak Karang
Usia 23 Tahun
Trayek Bus Padang-Tanjung Pati
Tarif Bus Rp 25.000
Harga Bus Rp 284.500.000
Jumlah Trayek/hari | 10 (Padang-Tanjung Pati)

10 (Tanjung Pati-Padang)

Jumlah Penumpang

12 Pnp (Padang-Tanjung Pati)
8 Pnp (Tanjung Pati-Padang)
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Jam Keberangkatan

Sabtu,4 September 2021
Padang-Tanjung Pati Pukul 07.30
WIB

Tanjung Pati-Padang Pukul 14.00
WIB

Suku Bunga/tahun 16%
Masa Angsuran 3 Tahun
Umur Ekonomis Bus 10 Tahun
Uang Muka 30% Harga Awal bus
Nilai Residu 20%
Biaya Izin Trayek Rp 50.000
Biaya Izin Usaha Rp 50.000
KIR Rp 100.000/tahun
Pajak Kendaraan Rp 1.200.000/ tahun
Asuransi Kendaraan Rp 600.000/tahun
Supir Bus Ayah Nama Hendri
Pendidikan SMP
Alamat JIn Batu Balang Tanjung Pati
Usia 46 Tahun
Trayek Bus Tanjung Pati-Padang
Tarif Bus Rp 25.000
Jam Keberangkatan Selasa,31 Agustus 2021
Bus Padang-Tanjung Pati Pukul 09.00
WIB
Tanjung Pati-Padang Pukul 14.00
WIB
Nilai Residu 20%

Kapasitas Bus

15 (1 Supir+14 penumpang)

Jumlah Penumpang

13 Pnp (Padang-Tanjung Pati)
11 Pnp(Tanjung Pati-Padang)

Suku Bunga/tahun 16%
Masa Angsuran 3 Tahun
Umur Ekonomis Bus 10 Tahun
Uang Muka 30% Harga Awal
Biaya Izin Trayek Rp 50.000
Biaya Izin Usaha Rp 50.000
KIR Rp 100.000/tahun
Pajak Kendaraan Rp 1.200.000/tahun
Asuransi Kendaraan Rp 600.000/tahun
Pemakaian BBM 17.5 Liter
Harga BBM Rp 5.150/Liter
Biaya BBM/hari Rp 180.000
Daya Tahan Ban 8 Bulan
Jumlah Ban 4 ban
Harga Ban Rp 920.000/ban
Jarak Tempuh Servis 1x/Bulan
Biaya Servis Kecil Rp 100.000/Servis
Oli Mesin 8 Liter
Oli Gardan 2 Liter
Oli Transmisi 2 Liter
Minyak Rem 1 Liter
Upah Servis Besar Rp 100.000/Servis
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Jarak Tempuh Servis 1 x 4 Bulan
Sepatu Rem Rp 500.000
4 Toko Oli Nama Pimpinan Desy Fitryanti
Nama Toko Sumber Olie
No. Hp 085274047422
Alamat JIn Prof M Yamin No 140
Harga Oli Mesin Rp 39.000/ Liter
Harga Oli Gardan Rp 50.000/ Liter
Oli Transmisi Rp 50.000/ Liter
Minyak Rem Rp 58.000/ Liter
5 Toko Sparepart Nama Pimpinan Nofrizal
Nama Toko Bintang Motor
Alamat JIn Bypass Km 7 Padang
No Hp 08126612996
Harga Ban Baru Rp 920.000/ban
Harga Kain Rem Rp 185.000
Depan
Harga Kain Rem Blk Rp 285.000
6 Toko Sparepart Nama Pimpinan Ripon
Alamat J1. Kampung Baru IV No 120
No Hp 082383643580
Harga Kain Rem Rp 215.000
Depan
Harga Kain Rem Blk Rp 315.000
7 Toko Oli Nama Manager Jimmy
Nama Toko PT Teten Gazali
Alamat J1 Diponegoro 17 B-4 Padang
No Hp 085280808127
Harga Oli Mesin Rp 39.000/ Liter
Harga Oli Gardan Rp 50.000/ Liter
Harga Oli Transmisi Rp 50.000/ Liter
8. Toko Sparepart Nama Pemilik Gadis Ramiah
Nama Toko Jaya Utama Motor
Alamat J1 Prof m Yamin No 137
No Hp 082183421991
Harga Oli Mesin Rp 39.000/ Liter
Harga Oli Gardan Rp 50.000/ Liter
Harga Oli Transmisi Rp 50.000/ Liter
Harga Kain rem depan Rp 200.000
Harga Kain rem blk Rp 300.000

Analisis faktor muatan penumpang

Perhitungan faktor muatan penumpang didasarkan pada jumlah dan kapasitas
kendaraan yang digunakan. Berdasarkan survei dan wawancara, didapatkan data

sebagai berikut:
Tabel 2. Kapasitas Kendaraan
No Uraian Keterangan
1 Kapasitas Kendaraan 15 (1 Supir + 14 Penumpang)
2 Jumlah Penumpang e 9+11=20pnp (Minggu)
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20
Rata-rata = 5" 10 pnp

e 11+13=24Pnp (Selasa)
2

4
Rata-rata = By =12 pnp

e 12+8=20pnp (Sabtu)

20
Rata-rata = S - 10 pnp

Sumber: Hasil survei dan wawancara dengan PT. Ayah Ibu Transpor

Perhitungan faktor muatan penumpang :

_ jumlah Penumpang

e Faktor muatan penumpang Selasa X 100 %

B Kapasitas Penumpang
10

=% 100 % = 66.6 %
p |

jumlah Penumpang

e Faktor Muatan Penumpang Minggu = X 100 %

Kapasitas Penumpang

12
=—x100%=80%

T 15

jumlah Penumpang
Faktor Muatan Penumpang Sabtu = X 100

Kapasitas Penumpang

10
=X 100 % =66.6 %

Faktor muatan penumpang Selasa +Minggu+Sabtu
3

=71.06%

e Rata-rata =

66.6 ¥+80 W+66.6 I

3
Analisis Biaya Operasional Kendaraan

Biaya operasional kendaraan dihitung dengan menggunakan metode Direktorat
Jenderal =~ Perhubungan  Darat  Republik  Indonesia ~ Tahun 2002
(SK.687/AJ.206/ DRJD/2002). Biaya operasional kendaraan terbagi menjadi dua yaitu
biaya tetap dan biaya tidak tetap. Komponen biaya tetap adalah sebagai berikut:

Biaya Tetap (Standing cost)
Biaya tetap dapat dikelompokkan sebagai berikut :
Biaya modal kendaraan

Tabel 3. Biaya modal kendaraan berdasarkan wawancara

No Uraian Keterangan
1 Harga Bus Rp 284.500.000
2 Suku Bunga per tahun 16 %

3 Masa Angsuran 3 Tahun
4 Umur Ekonomis Kendaraan 10 Tahun
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| 5 | Uang Muka | 30% Harga Awal bus |

Sumber: Hasil survei dan wawancara dengan PT. Ayah Ibu Transpor

Biaya Penyusutan kendaraan

Tabel 4. Komponen Biaya penyusutan

No Uraian Keterangan
1 Nilai Residu 20%
2 Umur Ekonomis Kendaraan 10 Tahun

Sumber: Hasil survei dan wawancara dengan PT. Ayah Ibu Transpor
Biaya Administrasi dan Asuransi

Tabel 5. Komponen Administrasi dan Asuransi kendaraan

No Uraian Keterangan
1 Biaya izin Trayek Rp 50.000
2 Biaya Izin Usaha Rp 50.0000
3 KIR Rp 100.000
4 Pajak kendaraan Rp 1.200.000
5 Asuransi Kendaraan Rp 600.000

Total Rp 2.000.000

Sumber: Hasil survei dan wawancara dengan PT. Ayah Ibu Transpor

Biaya tidak tetap
Biaya tidak tetap dapat dikelompokkan sebagai berikut:
Biaya Bahan Bakar Mesin (BBM)

Tabel 6. Komponen BBM

No Uraian Keterangan
1 Pemakain BBM 35 Liter
2 Harga BBM Rp 5.150
3 Biaya BBM/hari Rp 180.000

Sumber: Hasil survei dan wawancara dengan PT. Ayah Ibu Transpor

Biaya Pemakaian Ban

Tabel 7. Komponen Pemakaian Ban

No Uraian Keterangan
1 Daya Tahan Ban 60.480 Km
2 Jumlah Pemakaian Ban 4 ban
3 Harga Ban Rp 920.000

Sumber: Hasil survei dan wawancara dengan PT. Ayah Ibu Transpor
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Biaya Servis Kecil

Tabel 8. Komponen biaya servis kecil

No Uraian Jumlah Keterangan
1 Jarak tempuh servis 1x/bulan 7.560 Km
2 Biaya servis kecil 1x/bulan Rp 100.000
3 Oli mesin 8 Liter Rp 312.000
4 Oli Gardan 2 Liter Rp 100.000
5 Oli Transmisi 2 Liter Rp 100.000
6 Minyak Rem 1 Liter Rp 58.000

Total Biaya Rp 670.000

Sumber: Hasil survei dan wawancara dengan PT. Ayah Ibu Transpor

Biaya Servis Besar

Tabel 9. Biaya servis besar

No Uraian Jumlah Keterangan
1 Jarak tempuh Servis 4 bulan 30.240 Km
2 Upah servis 3x/tahun Rp 300.000
3 Kain Rem 4 Roda Rp. 1.500.000
4 Minyak Rem 1 Liter Rp 58.000
5 Total Rp 1.858.000

Sumber: Hasil survei dan wawancara dengan PT. Ayah Ibu Transpor

Berdasarkan perhitungan biaya operasional kendaraan diatas, maka
operasional kendaraan per kilometer dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Biaya Operasional Kendaraan per Kilometer

biaya

No Uraian Satuan
1 | Biaya Tetap
a) Biaya Modal kendaraan Rp382,5/ Km
b) Biaya Penyusutan Rp247,5/Km
c) Biaya Pajak Kendaraan Rp13,05/Km
d) Biaya KIR Rp1,09/Km
e) Biaya Asuransi Rp 6,52/Km
f) Biayalzin Usaha Rp 0,54/Km
g) Biaya Izin Trayek Rp 0,54/Km
Total Biaya Tetap Rp 651,74/ Km
2 | Biaya Tidak Tetap
e Biaya pemakaian BBM Rp 714,3/Km
e Biaya Pemakaian Ban Rp 60,02/Km
e Biaya Servis Kecil Rp 87,4/Km
e Biaya Servis Besar Rp 20,2/Km
Rp 881,92/ Km
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Total Biaya Tidak Tetap
Total Biaya Operasional Kendaraan Rp 1.533,66/Km

Sumber: Hasil analisis data survei dan wawancara dengan PT. Ayah Ibu Transpor
Analisa Tarif Angkutan Umum Trayek Tanjung Pati- Payakumbuh-Padang

Berdasarkan wawancara dengan PT Ayah Ibu Transpor dan analisis biaya
operasional kendaraan yang telah dilakukan, dapat dilihat perbandingan tarif yang
ditetapkan pemerintah, tarif yang berlaku dan tarif yang didapat berdasarkan biaya
operasional kendaraan. Perbandingan tarif tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Perbandingan tarif

No| Uraian Tarif Batas Tarif Batas Tarif yang Tarif Hasil
Bawah Atas Berlaku Perhitungan

1 | Tarif/Km Rp111,71 Rp 181,53 Rp 178,57 Rp143,88

2 |Tarif/pnp| Rp15.483,01 | Rp25.160,06 |Rp25.000,00| Rp19.941,77

Sumber: Keputusan Gubernur Sumbar tahun 2016 dan Hasil Analisis tarif
Pembahasan

Berdasarkan data yang didapat dan perhitungan faktor muatan penumpang yang
dilakukan, didapatkan hasil faktor muatan penumpang sebesar 71,06%. Standar
yang ditetapkan oleh Departemen Perhubungan untuk nilai faktor muatan
penumpang antara 70%-110%. Jika nilai faktor muatan penumpanglebih dari 110 %
maka penumpang akan merasakan kurang nyaman dalam menggunakan
angkutan umum tersebut, jika nilai faktor muatan penumpang kurang dari 70%
menunjukkan bahwa angkutan umum tersebut kurang optimal dalam melayani
pergerakan penumpang. Standar nilai faktor muatan penumpang yang ditetapkan
oleh Surat Keputusan Direktorat Jendral Perhubungan Darat No 687 tahun 2002
adalah sebesar 70%. Biaya operasional kendaraan bus trayek Tanjung Pati-
Payakumbuh-Padang adalah sebesar Rp 1.533,66/Km, sedangkan perhitungan
tarif sebesar Rp 143,88/Km-pnp atau sebesar Rp 19.941,768/pnp. Tarif yang
berlaku saat ini adalah sebesar Rp 25.000 untuk trayek Tanjung Pati- Payakumbuh-
Padang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1) Nilai faktor muatan penumpang pada penelitian ini adalah sebesar 0,7106.
Nilai faktor muatan penumpang yang sama dengan 1 menunjukkan bahwa
kendaraan tersebut memiliki muatan yang sesuai dengan kapasitasnya. Nilai
faktor muatan penumpang besar daripada 1 menunjukkan bahwa kendaraan
tersebut kelebihan muatan penumpang, serta nilai faktor muatan penumpang
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kecil daripada 1 menunjukkan bahwa kendaraan masih mampu menampung
muatan yang lebih besar.

2) Biaya operasional kendaraan bus Ayah trayek Tanjung Pati Payakumbuh-
Padang adalah sebesar Rp 1.533,66/Km.

3) Perhitungan tarif bus Ayah trayek Tanjung Pati Payakumbuh-Padang
berdasarkan biaya operasional kendaraan didapat tarif sebesar Rp
143,88 /Km-pnp atau sebesar Rp 19.941,77 /pnp. Analisis ini menunjukkan
bahwa pengusaha angkutan umum memperoleh keuntungan. Dimana biaya
operasional kendaraan lebih kecil dibandingkan dengan tarif yang berlaku
yaitu Rp 25.000/pnp. Tarif ini berada dalam rentang tarif yang telah
ditentukan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Barat no 16
tahun 2016 yaitu sebesar Rp. 181,53 /pnp-km untuk batas atas dan sebesar Rp.
111,71/ pnp-km untuk batas bawah, atau sebesar Rp 15.483,006 untuk batas
bawah dan sebesar Rp 25.160,058 untuk batas atas.

Saran

1) Perlu kajian yang lebih lanjut mengenai tarif yang berlaku saat ini karena
adanya perubahan-perubahan yang terjadi dilapangan sesuai dinamika
transportasi.

2) Perawatan kendaraan secara berkala akan memberikan keuntungan bagi
perusahaan dan penyedia jasa transportasi.
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